
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5. FREE MEMORY

5.1. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang dilakukan melalui analisa dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya, dengan menambah ukuran Dewan Komisaris, Direksi dan

memperbanyak rapat yang dilakukan oleh Direksi dapat meningkatkan ROE. Hal

tersebut dikarenakan dengan bertambahnya Dewan Komisaris sebagai organ

perusahaan yang melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi

terbukti mampu memberikan kinerja yang baik, begitu pula dengan bertambahnya

Direksi sebagai organ perusahaan yang bertanggung jawab atas terlaksananya proses

bisnis suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya sesuai visi, misi dan strategi yang

disusun. Hal tersebut dapat ditunjang melalui rapat yang dilakukan oleh Direksi guna

membahas arah dari strategi perusahaan yang harus dilakukan untuk meningkatkan

profitabilitasnya. Selanjutnya kesimpulan yang dapat diambil sesuai dengan tujuan

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Penelitian ini memberikan gambaran mengenai tata kelola perusahaan

yang terdaftar dalam Indeks LQ45 pada tahun 2021-2022. Tata kelola

perusahaan diukur melalui ukuran dewan komisaris dan direksi serta

frekuensi rapat mereka. Dewan yang beranggotakan cukup banyak

memungkinkan adanya beragam keahlian dan pengalaman untuk

mengawasi manajemen dan memberikan arahan strategis yang tepat.

Rapat yang sering diadakan memungkinkan Direksi untuk memantau

kinerja perusahaan, merespons perubahan lingkungan bisnis, dan

mengambil keputusan strategis. Selain itu, rapat yang teratur memberikan

kesempatan bagi dewan untuk membahas isu-isu penting dan

memastikan bahwa perusahaan berjalan sesuai dengan visi dan misin

maupun strategi yang sudah disusun.

2) Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang terdaftar

dalam Indeks LQ45 Indonesia pada tahun 2021-2022 umumnya memiliki
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rata-rata ROE berada di atas 10%, menandakan bahwa rata-rata

perusahaan sanggup menggunakan modal ekuitas untuk menghasilkan

laba. Beberapa perusahaan menunjukkan ROE yang sangat tinggi,

menunjukkan keberhasilan dalam strategi manajemen dan operasional

mereka. Di sisi lain, ada perusahaan dengan ROE lebih rendah, yang

mungkin menghadapi tantangan industri atau masalah internal. Dengan

begitu, pentingnya strategi manajemen perusahaan yang efektif dan

adaptasi terhadap lingkungan pasar untuk mencapai dan

mempertahankan profitabilitas yang tinggi.

3) Untuk mengetahui pengaruh antara Tata Kelola yang digambarkan

melalui Ukuran Dewan Komisaris dan Direksi, serta Jumlah Rapat

Dewan Komisaris dan Direksi, dinyatakan sebagai berikut.

1) Ukuran Dewan Komisaris memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap Return on Equity, artinya peningkatan jumlah ukuran

Dewan Komisaris dapat meningkatkan nilai return on equity, sebaliknya

penurunan jumlah ukuran Dewan Komisaris dapat mengakibatkan

penurunan pada nilai return on equity.

2) Ukuran Direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap

Return on Equity, artinya peningkatan jumlah ukuran Direksi dapat

meningkatkan nilai return on equity, sebaliknya penurunan jumlah

ukuran Direksi dapat mengakibatkan penurunan pada nilai return on

equity.

3) Jumlah Rapat Dewan Komisaris tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Return on Equity, artinya perubahan jumlah rapat

komisaris tidak akan berdampak pada perubahan nilai return on equity.

4) Jumlah Rapat Direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap Return on Equity, artinya peningkatan jumlah rapat Direksi

akan berdampak pada peningkatan nilai return on equity, sebaliknya
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penurunan jumlah rapat Direksi dapat mengakibatkan penurunan pada

nilai return on equity.

5.2. SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian yang telah

dilakukan, maka beberapa saran yang dihasilkan dan dapat membantu beberapa

pihak adalah sebagai beriku:

1. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan atau menggunakan variabel

tambahan yang mungkin dapat lebih mempengaruhi ROE, seperti variabel

makroekonomi, struktur modal, dan kebijakan dividen. Yang dapat memberikan

pengetahuan lebih mendalam dan komprehensif terhadap Profitabilitas maupun

kinerja keuangan. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode penelitian

yang lebih beragam, seperti analisis panel data dengan pendekatan fixed effects

atau random effects yang lebih kompleks, maupun metode kuantitatif lainnya

untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, peneliti selanjutnya

juga dapat melakukan studi komparatif antar industri atau sektor yang lain, untuk

melihat apakah pengaruh variabel-variabel yang sama terhadap ROE konsisten di

seluruh industri atau terdapat perbedaan yang signifikan terhadap sektor lainnya.

Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana

konteks industri mempengaruhi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

Menggunakan periode penelitian yang lebih panjang juga dapat mempengaruhi

hasil penelitian. Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan penelitian

selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan bermanfaat

bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk investor, manajemen, dan

komunitas akademik.
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2. Pihak Manajemen

Pihak manajemen dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai informasi untuk

meningkatkan kinerjanya dalam memastikan bahwa ukuran dewan komisaris dan

Direksi dioptimalkan sesuai dengan kebutuhan dan kompleksitas perusahaan.

Dewan yang terlalu kecil mungkin tidak cukup representatif, sementara dewan

yang terlalu besar bisa menjadi tidak efisien. Manajemen perlu meningkatkan

frekuensi dan kualitas rapat Direksi. Rapat yang lebih sering dan lebih efektif

dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih cepat,

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

3. Bagi Investor

Dalam melakukan investasi secara jangka pendek (trading) maupun jangka

panjang, para investor dapat memperhatikan beberapa hal seperti struktur tata

kelola perusahaan, khususnya ukuran Dewan Komisaris dan Direksi maupun

komposisi profil para pemangku kepentingan pada Top Level. Berdasarkan

penelitian, ukuran Dewan Komisaris dan Direksi memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap ROE. Oleh karena itu, perusahaan dengan Dewan Komisaris

dan Direksi yang lebih besar cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih

baik.

Investor juga sebaiknya mempertimbangkan frekuensi rapat Direksi

sebagai indikator kinerja perusahaan. Meskipun pengaruh jumlah rapat Dewan

Komisaris tidak signifikan, jumlah rapat Direksi memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap ROE. Ini menunjukkan bahwa rapat Direksi yang lebih sering

dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dan, pada akhirnya,

kinerja perusahaan.
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